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KATA PENGANTAR 

 

Situasi kehidupan manusia dewasa ini selalu dibayangi oleh berbagai 

persoalan  kemiskinan. Fenomena ini mengindikasikan kehidupan umat manusia  

sedang tidak baik-baik saja. Pengalaman kemelataratan dan kemiskinan 

seyogyanya mencakup dua hal yaitu kemiskinan materiil dan kemiskinan spiritual. 

Berhadapan dengan situasi ini umat manusia terdorong untuk saling bahu-membahu 

merespons persoalan tersebut dengan penuh tanggung jawab. Persoalan kemiskinan 

menimpa semua usia, termasuk   anak-anak yang menyebabkan ketelantaran dan 

yatim piatu. Ordo Somascan yang memiliki kharisma khusus yang dilegasikan oleh 

pendirinya dengan sungguh-sungguh memfokuskan diri melayani anak-anak 

terlantar dan yatim piatu sebagai bentuk partisipasi dalam karya pelayanan Gereja. 

Ordo Somascan menyerahkan waktu dan tenaganya untuk membimbing anak-anak 

agar mereka benar-benar mengalami perhatian dan kasih Allah. Hal inilah yang 

mendorong penulis menawarkan model pendampingan Paulus, yaitu menguatkan, 

kerja keras, disiplin, dan pengertian dalam segala hal. 

     Karya pelayanan terhadap anak terlantar dan yatim piatu merupakan 

konkretisasi nilai injil dan wujud partisipasi nyata karya pelayanan Gereja dalam 

mewujudkan amanat Allah dalam menyelamatkan umat manusia. Seperti Kristus 

yang rela mengorbankan diri-Nya di salib agar semua orang selamat, demikian juga 

Ordo Somascan mewujudnyatakan karya keselamatan itu dengan mencintai, 

memelihara, dan memberdayakan anak terlantar dan yatim piatu. Setiap religius 

Somascan dipanggil untuk siap diutus dan ditugaskan untuk melayani anak-anak 

terlantar dan yatim piatu yang membutuhkan pertolongan dan pendampingan, 

karena hanya dengan cara ini mereka dapat menjadi pribadi yang berguna baik bagi 

diri mereka sendiri dan bagi masyarakat di mana pun mereka berada. 

Paulus dalam mendampingi Timotius, selalu mengedepankan kasih dan 

cinta dalam menguatkan orang-orang yang lemah. Maka, ia menganjurkan kepada 

mereka yang lemah agar menjadi kuat, disiplin, kerja keras, disiplin, dan menjadi 

pribadi pengertian dalam segala sesuatu. 
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ABSTRAKSI 

 

Nazarius Tumat, 18.75.6400. Pendampingan Para Yatim Piatu dan Anak 

Terlantar di Panti Asuhan Casa Miani Somascan Ruteng Menurut 2Tim. 2:1-

8. Skripsi Program Sarjana, Program Studi Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat 

dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 
Penelitian ini bertujuan untuk, pertama, menjelaskan model pendampingan 

Paulus kepada Timotius dalam 2Tim. 2:1-8. Kedua, memperkenalkan Ordo 

Somascan dan misinya bagi anak terlantar dan kaum yatim piatu. Ketiga, 

menjelaskan  pendampingan  anak terlantar dan yatim piatu di Panti Asuhan Casa 

Miani Somascan Ruteng dalam terang pendampingan Paulus terhadap Timotius. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan 

dan metode penelitian lapangan. Dalam penelitian kepustakaan penulis bergelut 

dengan buku-buku, literatur, Konstitusi dan Aturan Ordo Somascan, dokumen dan 

surat-surat yang ditulis oleh pendiri Somascan, dan surat anjuran dari pemimpin 

Ordo Somascan, artikel, jurnal, serta teks literatur eksegese khusus 2Tim. 2:1-8, 

dan berbagai literatur yang berkaitan dengan tema tulisan ini. Sedangkan untuk 

metode wawancara, penulis melakukan wawancara langsung maupun via telepon 

seluler dengan narasumber yang pernah berkarya dalam pendampingan anak 

terlantar dan yatim piatu di Panti Asuhan Casa Miani Ruteng. 

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa model 

pendampingan Paulus kepada Timotius dapat menginspirasi dan menjadi  tawaran 

baru dalam mendampingi anak-anak Panti Asuhan Casa Miani Somascan di 

Ruteng. Paulus yang memosisikam dirinya sebagai contoh dan model bagi 

Timotius,  dapat menjadi inspirasi bagi setiap religius Somascan sebagai contoh dan 

teladan bagi anak-anak yang mereka dampingi.  

Dengan berpegang pada kebenaran injil religius Somascan senantiasa 

mampu menuntun dan mendampingi anak-anak menjadi kuat, taat, kerja keras, dan 

mencapai kematangan diri serta bertanggungjawab. Dengan meneladani hidup 

Paulus, religius Somascan bisa menjadi agen yang mampu mempersiapkan dan 

berkontribusi dalam merancang kehidupan anak-anak ke arah yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Ordo Somascan, Pendampingan Paulus, Model Pendampingan  

Terhadap Anak Terlantar dan Yatim Piatu. 
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ABSTRACT 

 

Nazarius Tumat, 18.75.6400. Assistance for Orphans and Neglected 

Children at the Casa Miani Somascan Ruteng Orphanage According to 2Tim. 

2:1-8. Undergraduate Thesis Program, Catholic Philosophy Study Program, 

Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2023. 

This study aims to, firstly, explain Paul's model of mentoring Timothy in 

2Tim. 2:1-8. Second, introducing the Somascan Order and its mission to abandoned 

children and orphans. Third, explaining the Somascan model of religious mentoring 

according to Paul's pattern of assisting abandoned children and orphans at Casa 

Miani Orphanage  Somascan Ruteng. 

The method used in this study is a qualitative-descriptive research method 

and interviews. In the qualitative-descriptive research the resercher deals with 

books, literature, the Constitution and Rules of the Somascan Order, documents and 

letters written by the founders of the Somascan and letters recommendation from 

the leaders of the Somascan Order, articles, journals, and texts of the exsegesis  on 

2Tim. 2:1-8, and various literature related to the theme of this research. As for the 

interview method, the authors conducted interviews in person or via cell phone with 

sources who had worked in assisting abandoned and orphaned children at the Casa 

Miani Ruteng Orphanage. 

Based on the results of the study, it can be concluded that Paulus's mentoring 

model for Timothy can inspire and become a new offer in the way of accompanying 

children at the Casa Miani Orphanage Somascan Ruteng. This is evident in Paul's 

mentoring model, who positions himself as an example and model for Timothy, and 

this can be used as an inspiration for every Somascan religious as an example and 

role model for the children they accompany. 

By adhering to the truth of the gospel, Somascan religious is always able to 

guide and accompany children to become strong, obedient, hard working and reach 

maturity and be responsible both for themselves and for the wider community 

wherever they work later. By taking Paul’s example of life,  religious Somascan  

becomes an agent who is able to prepare and contribute in designing and at the same 

time providing a path of change for a better life for children in the future. 

 

Keywords: Paul’s Assistance, Somascan Order, Assistance Model for  

Abandoned and Orphaned Children. 
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